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WABAH TERDAHSYAT
TERHADAP KEKRISTENAN

Banyak orang Kristen di Indonesia beri-
man secara tidak kritis. Ada yang berprinsip
“pokoknyapergi ke gereja, apayang diajarkan
pendetaitu urusan pendetabukan urusan kita.”
Bahkan ada yang tahu ia sedang berbakti di
gereja yang sesat namun baginya itu tidak
menjadi persoalan karena ia berprinsip
“pokoknya saya yakin sendiri, urusan pemim-
pin gereja yakin yang lain, itu urusan dia.”

Agar orang Kristen Indonesia semakin
cerdas, kritis dalam beriman, makabuletin Pe-
dang Roh berusaha membahas hal-hal yang
bersifat theologis dan doktrinal. Bukan hanya
orang Kristen bahkan setiap manusia harus
beriman dengan penuh pengertian, karena
untuk itulah Allah memberi kitaduaalat, yaitu
akal budi dan firman tertulisNya, agar kitabisa
mengerti kehendakNya yang tertulis dalam
firmanNya dengan akal kita.

Bukanlah kehendak penulis untuk meng-
kritisi apalagi menyerang pihak manapun,
melainkan adalah permintaan dari berbagai
pihak agar Pedang Roh sekali-sekali memba-
has tentang Calvinisme. Permintaan tersebut
muncul mungkin karena Calvinisme sangat
berbeda dari Mormonisme, Saksi Y ehova dil.
la masuk ke dalam kekristenan bahkan sede-
mikian merasuki kekristenan hingga hampir
tidak ada denominasi yang lolos darinya.

Sesungguhnya tidak mungkin membahas
keseluruhan Calvinisme melalui sebuah bule-
tin yang tipisini. Itulah sebabnyayang dibahas
hanyalah poin-poin utama ajaran Calvinisme.

THEOLOGI PREDESTINASI

Calvinisme, atau disebut juga dengan
Theologi TULIP, atau Theologi Predestinasi,
dan masih banyak lagi sebutannya, bagaikan
kuman yang memasuki tubuh kekristenan dan
mengalir hingga ke ujung jari.

Calvinisme percaya bahwa dalam satu
dekrit Allah, latelah menetapkan segala sesu-

atu dalam kekekalan, bahkan tiap-tiap tindakan
dari tiap-tiap individu sesungguhnya telah
ditetapkan Allah sejak dalam kekekalan.
Calvinis memaksakan Ef.1:4, untuk
meyakinkan orang bahwa A llah telah menetap-
kan orang masuk Sorga dan Neraka sejak
KEKEKALAN.
1 9§ Dari Paulus,... kepada...orang-orang
percayadalam KristusYesus. ... Terpujilah
Allah dan BapaTuhankitaY esusKristusyang
dalam Kristus telah mengaruniakan
kepada kita segala berkat rohani di dalam
sorga. Sebab di dalam Dia Allah telah
memilih kita sebelum dunia dijadikan, supaya
kita kudus dan tak bercacat di hadapan-Nya.
Dalam kasih la telah menentukan kita dari
semula oleh Yesus Kristus untuk menjadi
anak-anak-Nya, . . .yang dikaruniakan-Nya
kepada kita di dalam Dia, yang dikasihi-
Nya.

M elalui exegesisyang hati-hati dan mendalam,
dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat tersebut
bukan berbicara tentang keselamatan. Ayat-
ayat tersebut memberitahukan bahwa Allah
telah memilih Kristus sejak kekekalan dan
setiap orangyang DI DALAM KRISTUSakan
termasuk dalam lingkup pemilihan. Supaya
bisa termasuk di dalam Kristus seseorang
harus percaya kepada Kristus. Dan surat Efe-
sus adalah surat yang kudus menekankan
jemaat yang adalah tubuh Kristus, kumpulan
orang yang percaya kepada Kristus yang
berarti termasuk dalam lingkup orang pilihan.
M erekatermasuk dalam pilihan karenamereka
berada di dalam Kristus dan berkumpul
membentuk tubuh Kristus.

Padazaman PL Allah menetapkan bangsa
Israel sebagai Tiang Penopang dan Dasar Ke-
benaran (TPDK), dan setiap orang yang
dilahirkan sebagai orang Yahudi secara
jasmani MASUK ke dalam pemilihan Allah.

Teruskan ke halaman sebelah.

—
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BERITA PENTING

Pada tanggal 30 Maret 2006 kembali untuk
kesekian kali STT GRAPHE akan menyelengga-
rakan seminar doktrinal, yang kali ini adalah doktrin
tentang keselamatan. Seminar akan dimulai pada
jam 09.00 tepat dan akan berakhir padajam 15.00.
Dalam seminar akan dibahas doktrin tentang
keselamatan. Jika anda telah berusaha menginjil
seseorang namun merasa sangat sulit meya-
kinkannya, ajaklah diamengikuti seminar tersebut.
Harapan kita melalui penguraian yang sistematis
dan logisia bisa diyakinkan dan membuka hatinya
untuk menyambut Injil. Seminarnya gratis, tetapi
pesertaharusmendaftar agar penyumbang makanan
tahu jumlah yang hadir.

Sementara itu pada tanggal 10 April 2006 di
STT GRAPHE juga akan diselenggarakan seminar
doktrintentang Alkitab. Seminar dimulai jam 09.00
tepat dan berakhir jam 15.00. Seminar akan
membahas segala sesuatu tentang Alkitab. Banyak
orang Kristen tidak kenal secara baik Alkitab yang
dipegangnya. Tahukah andamengapaadaayat yang
dikurung (Kis.8:37), dan tahukah anda siapa yang
memasang pasal dan ayat dalam Alkitab kita? Dan
masih banyak lagi hal yang seharusnya diketahui
setiap orang Kristen. Anda perlu membuat rencana
untuk hadir serta mengajak teman-teman anda.

Dan jika andamau lebih mantap lagi anda bisa
mengikuti seminar tiga doktrin utama kekristenan
yang akan diadakan di Cilember, Puncak, dua hari
dua malam, 14-15 April 2006. Villanya indah
dengan luas tanah lebih dari sepuluh hektar, lima
kali makan, hanya dikenakan biaya Rp.150000.-
(seratuslimapuluh ribu rupiah) dan jikaanda mem-
bawa mobil sendiri akan dipotong Rp.50.000.-
Bahkan jikamobil andaboleh diisi penumpang lain
bolak-balik anda akan diberi kompensasi
Rp.50.000.- per-orang.

Pembicara tiga seminar tersebut di atas adalah
Dr. Suhento Liauw, yang sudah menjadi pembicara
seminar lebih dari empat puluh kali. Andapasti akan
puas mendengarkannya.* * *

Sedangkan pada zaman PB Allah menetapkan




jemaat lokal yang adalah tubuh Kristus sebagai
TPDK dan memilih setiap orang yang terga-
bung ke dalamNya melalui bertobat dan
percaya kepada Yesus Kristus untuk
memperoleh berkat rohani.

Doktrin Predestinasi telah menekankan
aspek kedaulatan Allah (sovereignty), tanpa
mempertimbangkan aspek dua makhluk
ciptaan Allah, yaitu malaikat dan manusiayang
diberi kemampuan berpikir dan kebebasan
memilih. Hasilnya Calvinisme mirip dengan
konsep Islam yang disebut TAKDIR. Bagi
Muslim segala sesuatu telah ditakdirkan,
sedangkan bagi Calvinis telah dipre-
destinasikan. Jadi, kalau seorang perempuan
diperkosa bergilir dan dibunuh, itu telah
ditakdirkan atau telah dipredestinasikan Allah
sejak kekekalan.

Selanjutnya rangkaian pengajaran Cal-
vinsime tentang keselamatan biasanya dising-
kat TULIP, vyaitu T=Total Depravity,
U=Unconditional Election, L=Limited Atone-
ment, I=Irrisistable Grace, dan P=Perser-
verance. Sesungguhnya ini bukan theologi,
melainkan filsafat tentang cara manusiamasuk
Sorgaoleh Agustinusyang dikembangkan oleh
John Calvin.

TOTAL DEPRAVITY

Dalam bahasa Indonesia bisa diterjemah-
kan jatuh total, hancur total, atau rusak total.
Mereka menyimpulkan bahwa Allah mene-
tapkan Adam jatuh ke dalam dosa dan sesu-
dahnya manusia hancur total. John Calvin
berkata,

Again, | ask: whence does it happen that Adam’sfall
irremediably involved so many peoples, together with
their infantsoffspring, in eternal death unlessbecause
it so pleased God? Here their tongues, otherwise to
loquacious, must become mute. The decree is
dreadful indeed, | confess. Y et no one can deny that
God foreknew what end man was to have before he
created him, and consequently foreknew because he
do ordained by hisdecree. [John Calvin, Institutes of
the Christian Religion. Ed. by John T. Mcneil.
Trans. by Ford Lewis Battles (Philadelphia: The
W estminster Press, 1960), p.955 (111.xxi.5)].

(Terjemahan bebasnya) Lagi, saya bertanya:
darimanaitu terjadi bahwakejatuhan Adam yang tak
dapat diperbaiki melibatkan begitu banyak orang,
bersama bayi keturunan mereka dalam kebinasaan
kekal kecuali karenaitu sangat disenangi Allah? Di
sini lidah mereka yang suka berbicara harus tak
berbunyi. Dekrit itu memang mengerikan, saya
mengakuinya. Namun tidak ada orang yang dapat
menyangkal bahwa Allah tahu dulu akhir seseorang
sebelum la menciptakannya, dan secara konsekuen
tahu dulu karenalayang menetapkannnyadengan
dekritNya

Calvin percaya dan mengajarkan bahwaAllah
demi kesenangannya telah menetapkan Adam
jatuh ke dalam dosasehinggamenyeret seluruh
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umat manusia. Manusia sejak kejatuhan
menjadi Totally Depraved (hancur total),
bahkan tidak bisa menjawab ya kepada Allah.

Padahal tidak demikian menurut Alkitab,
selain Allah tidak pernah menetapkan kejatuh-
an Adam, setelah kejatuhan, ternyatamanusia
masih bisa berpikir, memilih, memutuskan
bahkan Allah menyatakan bahwa manusia
sudah seperti Allah.

Berfirmanlah  TUHAN Allah: "Sesungguhnya
manusia itu telah menjadi seperti salah satu dari
Kita, tahu tentang yang baik dan yang jahat; maka
sekarang jangan sampai ia mengulurkan tangannya
dan mengambil pula dari buah pohon kehidupan itu
dan memakannya, sehingga ia hidup untuk selama-
lamanya" (Kej.3:22).

UNCONDITIONAL ELECTION

Menurut alur filsafat Calvin, karena ma-
nusia tidak bisa memberi respon sedikitpun
kepadaAllah, makasatu-satunyacaramanusia
diselamatkan ialah melalui pemilihan yang
tanpasyarat (Unconditional Election). Ef.1:4-
5 dijadikan prooftexts padahal di situ tidak
disebutkan pemilihan untuk keselamatan
melainkan untuk memperoleh berkat surgawi.
Dan lagi puladi situ dikatakan pemilihan atas
mereka yang di dalam Kristus, tanpa menun-
jukkan cara seseorang masuk ke dalam
Kristus.

Demikian juga dengan kesukaan mereka
dalam Rom.8:29-30, yang sesungguhnyatidak
dikatakan bahwa Allah memilih sejumlah
orang masuk Sorga sejak kekekalan,
melainkan berkata bahwa Allah tahu dulu
(Alkitab bhs. Indonesia sedikit salah terje-
mah), makaAllah menetapkan. Jadi penetapan
Allah didasarkan atas foreknowledge (tahu
lebih dulu) Allah.

KetikaCalvinisdigjak rasionalisasi bahwa
jika Allah telah menetapkan sejumlah orang
masuk Sorga sejak kekekalan, makaitu berarti
la telah menetapkan sejumlah orang masuk
Neraka juga, maka jawaban yang muncul
seringkali agak aneh, yaitu bahwaAllah secara
AKTIF memilih sejumlah orang masuk Sorga,
dan secara PA SIF membiarkan sejumlah orang
masuk Neraka. Padahal Calvinis percaya
bahwa jika Allah mau, maka la bisa memilih
semua orang masuk Sorga, namun la tidak
mau, melainkan senang, dan demi
kemuliaanNya serta kesenanganNya la hanya
memilih sebagian saja.

Dr. David Cloud berkatabahwa" adayang
tidak beres dengan Allah orang Calvinis.”
Dan Dave Hunt berkata, “Allahnya John
Calvin bukan Allah yang maha kasih.” Kalau
zaman sekarang di negara hukum ada orang
bertindak seperti Allah Calvinis, pasti dia
harus dipenjarakan. Bayangkan kalau ada

orang melihat sebuah kapal yang berpenum-
pang seratus orang di lautan akan tenggelam,
dan la membawa kapal besar yang cukup
memuat beratus-ratus orang, hamun ia hanya
memilih menyelamatkan sepuluh orang dan
secara PASIF membiarkan sembilan puluh
orang tenggelam, makajika diabukan seorang
yang sangat jahat, ia pasti sakit jiwa.

Konsep Unconditional Election Calvinis-
metelah berhasil menggambarkan Allah seba-
gai penjahat, bahkan monster. Padahal Alkitab
jelasmenyatakan Allahitu mahakasih. latelah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal,
supaya setiap orang yang percaya kepada-
Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup
yang kekal. Ayat-ayat Alkitab tentu tidak
saling bertentangan. Kalau ia terkesan
bertentangan, maka pasti penafsirannya ada
masal ah.

LIMITED ATONEMENT

Rasionalisasi filsafat Calvinisme berkata
bahwa manusia ambruk total sehingga tidak
bisamerespon kepadapanggilan Allah sehing-
ga untuk masuk Sorga sepenuhnya tergantung
pada pemilihan Allah yang unconditional,
maka konsekuensi berikutnya adalah limited
atonement (penebusan terbatas). Calvinis
tidak bisa terima bahwa Allah menebus seisi
dunia (I Yoh.2:2, Ibr.2:9, Yoh.1:29, |
Tim.2:6)), karena itu tidak masuk ke dalam
nalar filsafat mereka

Mereka selalu berargumentasi bahwa
“jika Allah menebus seisi dunia, maka tentu
seisi dunia akan selamat, dong? Kan Allah
maha kuasa.”

Padahal, memang Allah maha kuasa dan
ayat-ayat Alkitab menyatakan bahwa Allah
mengasihi semua manusia bahkan Allahingin
semua manusia diselamatkan (Il Pet.3:9).
Konsep Calvinis bahwa jika Allah menghen-
daki semua manusia selamat dan lamahakua-
sa maka seharusnya semua orang menjadi
selamat, itu karena mereka tidak memahami
manusia yang memiliki kehendak bebas yang
diberikan Allah dan Allah yang maha kuasa
menghargainya.

Limited Atonement adalah salah satu dari
limapoin Calvinisme yang paling sulit mereka
pertahankan sehingga banyak dari mereka
membuang poin ini sehingga menjadi Four-
points Calvinist, termasuk Lewis S. Chafer
(pendiri Dallas Theological Seminary). Karena
terlalu sulit bagi merekauntuk melawanterlalu
banyak ayat yang menyatakan bahwa Y esus
Kristus menebus dosa semua manusia.

IRRESISTIBLE GRACE
Poinini sesungguhnyatidak terlalu penting



karenamerupakan tambahan, atau rasionalisasi
logis dari tiga poin sebelumnya. Jalan nalar
filsafat Calvin ialah, jika Allah memilih siapa
yang ingin diselamatkanNya, makasudah pasti
orang tersebut tidak bisa menolak, mereka
sebut anugerah yang tidak bisa ditolak
(Irresistible Grace).

Padahal di dalam Alkitab banyak sekali
contoh penolakan. Orang muda yang datang
kepada Yesus dalam Matius 19:16-26,
ternyata menolak. Dan Tuhan Y esus berkata
“Berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-
anakmu, sama seperti induk ayam mengum-
pulkan anak-anaknya di bawah sayapnya,
tetapi kamu tidak mau” (Mat.23:37).

PERSEVERANCE of the saints

Perseverance of the saints artinya peme-
liharaan orang-orang kudus adalah poin akhir
dari rangkaian nalar Calvinisme. Tentu, kalau
Allah telah menetapkan untuk menyelamatkan
sebagian orang untuk masuk Sorga, dan
kemudian memilih mereka, makalapasti akan
menjamin mereka masuk Sorga.

Namun para Calvinis tidak pasti siapa
yang dipilih dan siapa yang tidak. Bahkan
seorang Calvinismendebat mahasiswaGraphe
lewat internet berkata bahwa ia percaya ada
orang yang sudah dipilih namun masih di kuil-
kuil, di mesjid-mesjid, dan di gereja-gereja
Arminian. Sedangkan ada orang yang sedang
menjadi Gembala di gereja Reform tetapi
sebenarnya tidak dipilih.  Sesungguhnya
Calvinistidak memiliki kepastian masuk Sorga
yang alkitabiah.

Kepastian masuk Sorgayang alkitabiahitu
adalah,

Karena kita telah beroleh bagian di dalam Kristus,

asal saja kita teguh berpegang sampai kepada

akhirnya pada keyakinan iman kita yang semula
(1br.3:14).

M engenai keselamatan bayi yang mening-
gal sebelum akil-balik, para Calvinis sendiri
kebingungan. Ada yang berkata bahwa bayi
orang Kristen akan masuk Sorga sedangkan
bayi non-Kristen akan masuk Neraka. Lalu
bagaimana kalau tadinya seseorang belum
menjadi Kristen, dan bayinya mati, dan sesu-
dahnyaia manjadi Kristen? Betapa kejamnya
Allah Calvinis yang memasukkan bayi ke da-
lam neraka karena status orang tuanya. Ada
Calvinisyang sangat jujur yang mengaku tidak
tahu. Memang benar, jangankan yang mati
bayi, yang sudah jadi pengkhotbah terkenal
pun bisa-bisa ternyata tidak terpilih.

Sebagian lagi mengajarkan baptism rege-
neration (keselamatan oleh baptisan) sehingga
Reform dan Presbyterian giat membaptis bayi.
Mereka mensejgjarkannya dengan sunat PL,

sementara itu mereka baptis bayi perempuan
walau di PL wanitatidak disunat.

Di dalam Calvinisme tidak ada kepastian
masuk Sorga, baik bayi, orang dewasa, ang-
gota jemaat, bahkan para pendeta mereka pun
sesungguhnya tidak ada kepastian masuk
Sorgakarena sesungguhnyamerekatidak tahu
siapa dipilih Allah dan siapa disingkirkan
Allah (reprobation).

KESIMPULAN

Tidaklah heran kalau LauarenceM .V ance
menulis dalam bukunya The Other Side of
Calvinism berkata, “ Calvinismisthereforethe
greatest Christian heresy that hasplagued the
church.” [(Calvinisme adalah ajaran sesat
terdahsyat yang telah mewabahi gereja)

Laurence M. Vance, The Other Side of Calvinism
(Pensacola: Vance Publications, 2002), p. x.]
Bagaimanatidak, M ormonisme memang sesat,
tetapi tidak diijinkan masuk ke dalam gereja
melainkan di-block di luar, Saksi Y ehovajuga
sesat dan juga di-block di luar. Sedangkan
Calvinisme sesat dan diijinkan untuk
memasuki gereja hingga hampir tidak ada
denominasi yang terlepas dari pengaruhnya.

Calvinisme telah melenyapkan semangat
penginjilan, bahkan semangat bertekun di
dalam iman. Bayangkan, kalau Allah telah
memilih sejumlah orang masuk Sorga atau
Neraka sejak kekekalan melalui satu dekrit,
untuk apakitamenginjil atau mempertahankan
hidup keimanan kita? Calvinis selalu
menjawab, “kita menginjil karena kita tidak
tahu siapa dipilih dan siapa tidak.” Coba
duduk tenang dan renungkan! Kalau angkanya
sudah pasti, artinya giat beritakan Injil juga
tidak akan menambah, dan tidak beritakan juga
tidak akan berkurang, lalu apa perlunya Injil
diberitakan?

Filsafat Calvinistik inilah yang telah meng-
hancurkan Eropa, yang tinggal sedikit waktu
lagi akan menjadi wilayah Islam. Bahkan
dengan Covenant Theology mereka telah
menyuburkan Liberalisme sehingga telah dan
sedang menghancurkan kekristenan dari
dalam. Apakah ini berkat atau wabah bagi
kekristenan?

Bayangkan, jika Allah telah menetapkan
(mempredestinasikan) atau menakdirkan
segala sesuatu yang Calvin sendiri akui seba-
gaimana telah kita kutip di atas bahwa Allah
menetapkan Adam jatuh ke dalam dosa, maka
kejatuhan Adam adalah kesalahan Allah,
bukan kesalahan Adam. Menurut Calvinis
Allah juga yang menetapkan orang membu-
nuh, memperkosa, mencuri yang tentu berarti
jugaAllah yang menetapkan keributan 14 Mei
1998. Bisakah kita simpulkan bahwa

Calvinisme adalah filsafat yang diciptakan
John Calvin dengan memungut sebagian ayat
Alkitab sehingga filsafatnya bisa dimasukkan
sebagai pengajaran kekristenan?

Jikakitarenungkan dengan sungguh-sung-
guh, lima poin gjaran Calvinisme, maka satu
dengan yang lainnyasaling kait-mengait secara
konsisten. Jika salah satunya gagal, makayang
lain juga harus ditinggalkan. Oleh sebab itu
logisnya tidak ada orang yang four-points
calvinist, bahkan tidak ada yang one-point.
Jika Calvinisme benar, makaia benar kelima-
lima poinnya.

Kita menjadi sangat heran, ada di antara
mereka yang sudah memodifikasi ajaran John
Calvin, atau men—drop beberapa poin dari
TULIP, namun mereka tetap mau menyebut
diri mereka Calvinis. Ketika pertanyaan ini
dikemukakan, ada pihak yang menjawab,
mungkin karena mereka telah terlanjur me-
makai nama gereja Reform atau Presbyterian
yang nota-bene adal ah denominasi gerejayang
didirikan oleh John Calvin dan teman-
temannya. Atau sesungguhnya mereka belum
dilahirkan kembali, karena mereka belum
pernah bertobat dan percaya kepada Kristus
dengan benar melainkan hanya yakin secara
membabi buta sebagai orang pilihan?

Jika anda berbicara dengan jemaat gereja
Reform ataupun Presbyterian yang sesungguh-
nya adalah Calvinistic, tentang poin Cal-
vinisme yang tidak masuk akal dan tidak alki-
tabiah, mereka pasti akan mengelak dengan
berkata bahwa Calvinisme yang sejati tidak
seperti itu. Bahkan sekalipun kitatelah mengu-
tip omongan John Calvin sendiri, mereka
masih tetap akan berkelit dengan berkata
bahwa itu pengajaran hypher-Calvinist. Me-
rekaberbuat demikian karenaadapointertentu
yang terlalu sulit untuk dipertahankan, maka
mereka menuduh kelompok Calvinis yang
mempertahankan poin itu sebagai hypher-
Calvinist. Dan mereka juga sering menuduh
orang lain salah dalam memahami Calvinisme,
sehingga Dr. David Cloud berkata, “jikatidak
ada orang yang sanggup memahami
Calvinisme, atau jika Calvinisme itu
sedemikian berbelit-belit, makapasti itu bukan
kebenaran, melainkan penipuan.”

Tulisanini tidak memiliki maksud negatif,
melainkan ingin mengajak teman-teman
Calvinis, dan mengingatkan orang Kristen,
untuk menilai dengan nurani serta akal sehat
yang murni. Jika Calninisme memang sulit
untuk dipertahankan, ya untuk apa diper-
tahankan. Bukankah tujuan kitabertheologi itu
untuk mencari kebenaran, bukan mencari
pembenaran apalagi mempertahankan ketidak-
benaran? Dengan kasih Kristus.* * *



SISTEM BERGEREJA CALVINISME

DOKTRIN GEREJA AGUSTINUS

Kesalahan terbesar dalam seluruh rang-
kaian filsafat Calvinisme selain doktrin tentang
keselamatan adalah bagian cara berjemaat
yang digjarkannya. Terlihat jelas bahwa cara
berjemaat gereja Reform dan Presbyterian
yang tidak sesuai dengan Alkitab dan mem-
bawa kehancuran bagi kekristenan.

Pertama, John Calvin tidak memisahkan
gerejanya dengan negara, bahkan ia berusaha
membentuk sacral-society di kota Geneva.
Mengingat John Calvin adalah seorang Roma
Katolik tulen yang sangat mengagumi Agusti-
nus, Bapa pendiri Gereja Roma Katolik
(GRK), maka tidak heran jika kemudian ia
mendirikan gereja dengan sistem yang sama
dengan GRK.

Agustinus, lahir pada 13 November 354,
di Tagaste, Afrika Utara, adalah salah seorang
Bapak pendiri GerejaRomaKatolik. lapernah
mengalami hal yang buruk, yaitu menghamili
gundiknya di luar nikah dan melahirkan
seorang anak yang bernama Adeodatus.
Kemudian ia mengalami pertobatan tetapi
bukan kepada Kristus, melainkan masuk
agama Manichaean, yang didirikan oleh
seorang yang bernama Mani. Agama ini
sesungguhnyaadalah gabungan antara Gnostik
dengan Zoroastrianisme, Budhisme, dan
Kristen. la menceraikan istrinya yang belum
sah dan kemudian mengambil seorang gundik
lagi dan saat itu pula ia berkata bahwa ia
bertobat masuk kekristenan. Dan ternyata
Agustinus dibaptiskan secara selam.

Pada tahun 391, Agustinus ditahbiskan
sebagai Prebyter di Hippo dan mendirikan
sebuah biara (monasti). Tidak lama kemudian
dia ditahbiskan sebagai Bishop. Hasil tulisan
Agustinus yang paling terkenal ialah The City
of God.

Kemudian Agustinus menulis untuk
menentang “bidat”, dan yang nomor satu diten-
tang ialah M anichaean, yaitu kepercayaannya
terdahulu. Kelompok keduayang ditentangnya
ialah Donatis, yaitu kelompok Ana-Baptis.
Kemudian kelompok ketigayang ditentangnya
adalah Pelagian.

Hal baik dari Agustinus ialah bahwa ia
menerima ke-27 kitab PB sebagai firman
Tuhan, namun hal buruknya ialah sistem
penafsirannya yang sangat bersifat alegoris
(kiasan).

Agustinus mengajarkan baptisan yang

sangat tidak alkitabiah. Dialah yang men-
ciptakan baptisan bayi dan mengajarkan
bahwa bayi yang tidak dibaptis tidak akan
masuk Sorga. (Laurance M. Vance, hal.54).
Tentu wajar sekali kalau sekarang kita
bertanya tentang tujuan Calvinis membaptis
bayi mereka.

Selain menciptakan baptisan bayi, dan
menekankan keselamatan melalui baptisan,
Agustinus adalah penganjur dan pendukung
penyatuan gereja dengan negara yang telah
dimulai oleh Constantine tahun 313. Dalam
buku The City of God Agustinus mendamba-
kan suatu kota yang damai yang terdiri dari
orang-orang yang mematuhi Allah menurut
versinya. Namun Agustinus memakai cara

sacral-society akhirnya tercatat Agustinus
memakai kekerasan untuk memaksa semua
lawannya menerima theologinya, dan ber-
gabung ke dalam gereja yang berpusat di
Roma. Dan tercatat terjadi penganiayaan
terhadap Donatis yaitu kelompok yang
menentang baptisan bayi dan percik yang
diciptakan oleh Agustinus, tentu terhadap
kelompok-kelompok lain juga.

DOKTRIN GEREJA CALVIN
Bukan cuma sedikit melainkan hampir
semua sistem bergereja John Calvin, yang
membangun Gereja Reform atau Presbyterian,
mengikuti pola Agustinus atau Gereja Roma
Katolik. Calvin sendiri mengakui bahwa
Agustinusadalah idolanya, dan dalam bukunya
The Institutes ia mengutip
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Agustinus ratusan kali. Sehingga
layak sekali untuk bertanya, jika
John Calvin bisa salah dalam
doktrin gereja karena mengikulti
idola yang salah, bukankah bisa
disimpulkan juga bahwa doktrin
keselamatannya pun ada masalah
karena bersumber dari idolanya
yang sama?

Baptisan gereja Reform dan
Presbyterian persis sama dengan
baptisan GRK, yaitu membaptis
bayi dan dengan cara dipercik.
Jika kita tanya kepada pemimpin
gereja Reform dan Presbyterian,
apakah merekamengakui baptisan
GRK, maka mereka biasanya
menjadi bingung dan sulit untuk
menjawab. Karena jika mereka

paksaan untuk mencapai impiannya. Cita-cita
inilah yang kemudian oleh baik Calvin maupun
Berkhof, menghasilkan doktrin akhir zaman
yang disebut Post-Millennium (Kristus datang
sesudah kerajaan seribu tahun), dengan konsep
bahwa orang Kristen menciptakan kerajaan
seribu tahun kemudian baru Kristus datang.
Setelah perang dunia pertama dan kemudian
perang dunia kedua, para pendukung Post-
Millennium dengan malu-malu beralih ke A-
Millennium (tidak ada kerajaan seribu tahun)
dengan alasan kerajaan seribu tahun yang
tertulis dalam kitab Wahyu harus ditafsirkan
secara kiasan.

Karena keinginannya untuk membentuk

jawab ‘mengakui’ maka mereka
akan sulit untuk mengel ak bahwa kalau begitu
mereka mengakui GRK adalah gereja yang
benar dan alkitabiah. Tetapi jika mereka
menjawab ‘tidak’ maka mereka tahu persis
bahwa John Calvin tidak pernah menerima
baptisan yang alkitabiah.

Mereka percaya bahwa seseorang akan
masuk Sorga sepenuhnya karenadipilih Allah
secara unconditional. Lalu kalau begitu bayi
dibaptis untuk apa? Agustinus mengajarkan
bahwa baptisan bayi adalah untuk memasuk-
kan bayi ke dalam lingkup pemilihan Allah.
Maksudnya, melalui SACRAMEN BAP-
TISAN seorang bayi masuk ke dalam gereja
sehingga kalau mati ia akan selamat. Inilah



dasar pemikiran konsep baptisan yang
menyelamatkan (batpism regeneration).

Sebagian Calvinis, terutama Calvinis
Baptis, menjadi serba salah. Karena penga-
jaran calvinistik yang menjunjung tinggi
predestinasi sebenarnya adalah satu paket
dengan baptisan bayinya. Kalau tidak mene-
rimaLimited Atonement makaakan sulit untuk
menerimaUnconditional Election. Dan kalau
penebusan Kristus mencakup seisi dunia,
berarti telah mencakup bayi, sehingga
keselamatan bayi tentu tidak tergantung pada
baptisan yang nota-bene adalah usaha
manusia, melainkan berdasarkan pada pene-
busan Y esus Kristus.

Agustinus maupun Calvin tidak mengerti
bahwa penebusan dalam Kristus adalah men-
cakup seisi dunia dan semuamanusia (Y oh.1-
129, | Tim.2:6, Ibr.2:9, dan | Yoh.2:2) yang
tentu sudah termasuk bayi. Jika seorang bayi
meninggal maka secara otomatis ia akan
masuk Sorga karena telah ditebus oleh Y esus
Kristus. Tetapi bayi yang sudah akil balik,
artinya yang melakukan dosa atas kesadaran
dirinya, bukan menjadi orang berdosa karena
Adam, harus bertobat dan percaya kepada
Kristus untuk dihitungkan sebagai orang yang
dosanya tertanggung pada Sang Penebus.

Sangatlah tidak masuk akal kalau bayi
yang dibaptis akan masuk Sorga, sedangkan
yang tidak sempat dibaptis akan masuk
Neraka. Keselamatan demikian bukanlah
keselamatan yang didasarkan pada anugerah
melainkan didasarkan pada tindakan gereja
(pastor). Dan lebih tidak masuk akal lagi,
serta menusuk hati nurani, kalau bayi orang
Kristen akan masuk Sorga sedangkan bayi
penjahat akan masuk Neraka. Allah macam
apa yang menghukum seorang bayi yang
belum mengerti apapun atas dasar kejahatan
orang tuanya? Jelas sekali Allah Calvinis
bukan Allah yang di dalam Alkitab.

Baptisan bayi telah menjadi celabagi iblis
untuk menghancurkan gereja. Ditambah
dengan konsep keselamatan yang tidak
didasarkan pada pertobatan serta iman,
lengkaplah seluruh keperluan penghancuran
gereja. Bayangkan, seseorang dibaptis sejak
bayi, dan dikatakan bahwa karenabaptisannya
ia akan masuk Sorga. Ditambah lagi dengan
pelajaran Alkitab yang terjadi secara gradual
melalui khotbah-khotbah calvinistik untuk
memupuk keyakinan semu bahwa ia telah
termasuk ke dalam kumpulan orang pilihan.
Apakah ia masih perlu bertobat? Setelah
dewasa apakah ia perlu menghayati bahwa
Kristus telah mati baginya dan kini ia sedang
hidup bagi Kristus?Tentutidak perlu! lasudah
cukup bangga termasuk ke dalam kumpulan

orang-orang pilihan, sekalipun ajaran
Calvinisme tidak memberitahukan siapa
terpilih dan siapa tidak.

Setelah dewasabayi “terpilih” itu menjadi
anggotajemaat, dan kemungkinan bisaterpilih
menjadi majelis, sertatidak tertutup kemung-
kinan ia sekolah theologi di STT Reform di
USA atau dimanapun, yang akhirnya menjadi
seorang pengkhotbah serta pengajar yang
belum pernah bertobat secara emosi dan akal-
budi (Rom.12:1-2). Akhirnyaiamenjadi biang
dalam menyimpangkan kebenaran Alkitab. la
tidak akan pernah memahami intisari Alkitab
karena untuk memahami intisari Alkitab
seseorang harus menerima Kristus sebagai
Juruselamat, bukan mengandal kan indoktrinasi
“telah termasuk dalam orang pilihan” (11
Kor.3:14).

Orang-orang demikian biasanya ngotot,
dan menuduh semua orang yang menentang
Calvinisme sebagai “salah mengerti tentang
Calvinisme.” Atau “ Tidak memahami tentang
Calvinisme.” Biasanya semangat menginjil
mereka rendah tetapi semangat berfilsafat
tinggi. Satu persatu gereja demikian bergeser
dari posisi konservatif menjadi liberal, dan
semakin menuju pluralis.

Selain aspek baptisan bayi, sistem ber-
gereja destruktif calvinistik lain ialah peng-
gabungan gereja dengan negara. John Calvin
terinspirasi oleh Agustinus untuk membangun
City of God telah menjadikan kota Geneva
sebagai lokasi uji doktrin Agustinus yang
dipujanya. Semua penduduk kota Geneva
dipaksa menjadi anggota gereja Reform, dan
hari minggu mereka dipaksa ke gereja. Calvin
tidak membolehkan munculnya second
opinion dalam hal bertheologi.

John Calvin berkuasa di kota Geneva
lebih dari seorang raja. la mengurus perkara
rohani hingga ke kehidupan sehari-hari warga
kota. Ada seorang Spanyol yang bernama
Michael Servetus yang tidak bisa menerima
doktrin predestinasi Calvin. lamenulis sekitar
30 pucuk surat untuk menjelaskan argumentasi
penolakannya terhadap doktrin calvinistik.
Suatu hari, ketika Servetus harus berkunjung
ke kota Geneva karena ada keperluan yang
tidak bisa diwakilkan, ia ditangkap. la
diputuskan oleh pengadilan yang berada di
bawah kontrol John Calvin, untuk dibakar
hidup-hidup. Servertus tidak merampok,
membunuh, ataupun mencuri. Kesalahannya
hanyaiaterlalu berani menentang ajaran John
Calvin. Itu sgjal

Kemudian pengaruh Calvinisme meram-
bati Eropa dengan sistem buku Institutes of
Religion di tangan kiri dan obor yang siap
membakar di tangan kanan. M ereka mempe-

ngaruhi orang-orang penting di tiap-tiap
negara di Eropa. Hasilnya di negara-negara
yang berhasil mereka pegang penguasanya
tidak bisa eksis pengajaran yang berbeda dari
Calvinisme.

Bahkan di Belanda, negara asal James
Arminius, Calvinisme dibela oleh pangeran
Maurice. Setelah peristiwa persidangan Sino-
de di Dort teman-teman Arminius yang mem-
bela pengajarannyadianiaya dan diambil harta
mereka. John Van Oldenbarnevelt (1549-
1619), seorang pembela pandangan Arminius
di persidangan Dort dipenggal kepalanyapada
akhir persidangan, 13 Mei 1619.

CALVINISTERHADAP ANA-BAPTIS

Para Ana-Baptis diburu seperti petani
memburu tikus oleh pemerintah yang berkom-
plot dengan pemimpin gereja calvinistik.
Tentu kaum Baptistidak setuju dengan penga-
jaran Arminius juga karena sesungguhnya pe-
ngajaran Arminiustidak seluruhnyaalkitabiah.
Arminius tetap membaptis bayi dan juga
melakukannya dengan cara percik yang
ditentang para Ana-Baptis. Tetapi kaum Ana-
Baptis adalah kelompok yang sangat dibenci
karena keyakinan mereka yang sangat teguh
sertasikap merekayang sangat berani bersaksi
untuk kebenaran. Banyak pengikut Calvin dan
Zwingli yang memberi diri dibaptis ulang
menjadi Ana-Baptis. Karenadiburu hampir di
seluruh Eropa, akhirnyamerekamelarikan diri
ke Tanah Baru (New-land) yaitu benua
Amerika yang telah ditemukan Columbus
1492.

Calvinis tidak bisa menerima kehadiran
oposisi terhadap pengajaran mereka. Nama
Arminiusdijadikan icon stigma seperti Suhar-
to menjadikan PKI sebuah singkatan yang
menimbulkan alergi bagi rakyat Indonesia.
Setiap orang yang tidak menyetujui konsep
Calvinisme dicap Arminians. Pokoknya
berbeda sedikit saja dari ajaran para Calvinis
maka langsung akan dicap Arminians.
Hasilnyaluar biasa, orang-orang Kristen yang
tidak pernah tahu tentang ajaran Arminius,
bahkan tidak pernah melihat apalagi membaca
buku Arminius, pun tidak rela dikait-kaitkan
dengan Arminius, karena sebutan Arminians
sudah disinonimkan dengan ajaran sesat yang
harus dihindari.

Padahal, pembaca, kami persilakan anda
membaca tulisan James Arminius dan mem-
bandingkannya dengan tulisan John Calvin
dengan teliti. Pembaca akan mendapatkan
bahwa James Arminius adalah seorang yang
sangat pintar dan sangat tulus serta sangat
mengasihi Tuhan. Arminius tidak pernah
melakukan satu kejahatan pun, sementara John
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Calvin telah membunuh banyak orang.
Kejahatan Arminius hanyalah mengajarkan
bahwa manusia harus merespon berita Injil
untuk diselamatkan, bukan dipilih untuk
masuk Sorga secara unconditional. Sampai
hari ini, polaawal cara Calvinis memakai kata
Arminians untuk memojokkan orang yang
berbeda dengan mereka masih tetap mereka
praktekkan.

Gergja-gereja di Eropa disapu bersih
dengan doktrin calvinistik. Bahkan Spurgeon,
Gembala Tabernacle Baptis Metropolitan di
kotaLondon menjadi terpengaruh walaupunia
hanyamenerimaduaatau tigapoindari TULIP
Calvinisme. Gereja-gereja Baptis zaman
William Carey terkontaminasi Calvinisme
sehinggaketikamendengar William mau pergi
ke India memberitakan Injil, Penatua John
Ryland memarahinya, “ Young man, sit down!
If God wants to convert the heathen, He will
do it without consulting you - or me!”

Untunglah William Carey tidak terpenga-
ruh Calvinisme, kalau tidak, maka ia akan
membiarkan Allah yang memilih orang India
masuk Sorga dan tidak mungkin ia mau
berlayar ke India untuk menjadi p elopor misi
modern.

Tetapi hampir tidak ada Baptisyang tidak
terpengaruh Calvinisme. Sekurang-kurangnya
one-point, yaitu Perserverance of the saints
(pemeliharaan orang-orang kudus). Padahal
mereka tahu persis bahwa manusia
diselamatkan kalau merespon Injil secara
positif, bukan karenadipredestinasikan masuk
Sorga. Dan mereka juga tahu bahwa sebelum
manusia jatuh ke dalam dosa, manusia adalah
makhluk yang diberi kehendak bebas dan
setelah manusia jatuh ke dalam dosa masih
memiliki kehendak bebas dan masih bisa
mengaplikasikannya. Namun aneh sekali
dimana sebagiannya menjadi percaya bahwa
setelah diselamatkan orang Kristen kehilangan
kehendak bebas sehingga tidak bisa jatuh
dalam dosa doktrinal. Alasan mereka sangat
calvinistik yaitu kalau Tuhan yang memegang
atau memelihara kita, sedangkan Tuhan itu
maha kuasa, maka tentu kita tidak akan
terjatuh. Mereka lupa bahwa sekalipun telah
diselamatkan manusia masih tetap adalah
makhluk yang berkehendak bebas untuk tetap
setia atau membelakangi Tuhannya.
Persoalannya bukan ada atau tidak orang yang
murtad, namun logika dan Alkitab
menyimpulkan kemungkinannya ada karena
selama masih tinggal di dalam daging, masih
ada tarik menarik antara kehendak Allah dan
kehendak kemanusiaan yang bertentangan
dengan kehendak Allah.

KEHANCURAN GEREJA EROPA

Semangat penginjilan yang ditahan,
bahkan dilenyapkan, baptisan bayi yang
menghasilkan anggota jemaat atau orang
Kristen tanpa dilahirkan kembali, serta sistem
gerejayang disatukan dengan pemerintah dari
Calvinisme telah menghantar masyarakat
benua Eropa menjadi apatis terhadap perkara
rohani dan tinggal sedikit waktu lagi akan
menjadi wilayah Islam.

Banyak negara yang menjadi pengayom
gereja-gereja calvinistik atas dasar konsep
penyatuan gereja dengan negara. Mereka
menggaji Gembala gereja-negara seperti
mereka menggaji pegawai negeri mereka.
Setiap bulan para “pendeta’ menerima gaji
mereka dari pemerintah.

Tanpadisadari oleh kebanyakan gembala
bayaran yang tidak mengerti kebenaran
Alkitab karenatidak dilahirkan kambali bahwa
sistem ini akan menghancurkan gereja. Setelah
berjalan cukup lama, sistem ini sudah pasti
akan menyebabkan para gembala bayaran itu
tidak menghiraukan pertumbuhaniman domba
gembalaan mereka. Mereka tetap akan
menerima gaji walau jumlah hadir jemaat
mereka dalam kebaktian semakin berkurang.
Para theolog, dan dosen sekolah theologi juga
digaji oleh pemerintah. Mereka tidak peduli
pada masalah semangat penginjilan bahkan
konsep theologi yang destruktif. Bahkan
sampai tidak ada satu orang pun yang datang
kebaktian pada minggu pagi, mereka tetap
akan menerima gaji setiap bulan.

Bagi para gembala bayaran itu Tuhan
telah mempredestinasikan jumlah orang yang
masuk Sorga dan masuk Neraka, jadi apa
urgensinya bagi
mereka untuk me-
nginjil dan
menasihati anggota
jemaat agar bertekun
di dalam iman? Bagi
mereka, jika yang
menjadi anggota
jemaat telah
dibaptiskan dan
Tuhan cukup ber-
kuasa untuk meme-
lihara orang-orang
milik kepunyaanNya,
maka tidak ada
urgensi untuk men-
dorong anggota
jemaat bertekun di
dalam iman.
Terlebih lagi karena
mereka percaya

pemberian Allah, jadi kalau iman anggota
jemaat semakin luntur, itu bukan salah mereka
tetapi salah Allah yang tidak memberi iman
yang kuat kepada mereka.

Tinggal sedikit waktu lagi, betul tinggal
sedikit waktu lagi, Eropa akan menjadi wila-
yah yang matang bagi munculnyaanti-Kristus.
Apakah penyebabnya? Filsafat Calvinisme
punyaandil di dalamnya. latelah melenyapkan
antusiasme orang Kristen untuk memberitakan
Injil. Karena segala sesuatu telah
dipredestinasikan sejak kekekalan, bahkan
orang Kristen tidak perlu berdoa, karena
didoakan atau tidak, toh tidak akan ada
perubahan jika segala sesuatu telah dipre-
destinasikan atau ditakdirkan sejak kekekalan.
Apakah ini tidak menghancurkan?

Akhirnya, teman-teman Calvinis, ting-
galkanlah doktrin Calvinisme. Andatidak rugi,
toh John Calvin tidak membayar anda untuk
mengagungkan namanya atau nama gereja
(Reform) yang didirikannya, bukan? M engapa
setelah menyadari ada poin dari ke-lima poin
Calvinisme ada yang sangat bertentangan
dengan Alkitab masih tetap ngotot mau
menyebut diri Calvinis? Padahal lima poin
Calvinisme itu saling berkaitan seperti mata
rantai. Jika satu mata rantai putus, maka
putuslah rantai itu. Mari kita berbuat sesuatu
untuk Tuhan menjelang la datang menjemput
kita. M enangkanlah jiwasebanyak-banyaknya,
karena Allah berkehendak menyelamatkan
semua orang, hamun banyak orang
menolakNya. Pakailah kepintaran yang Tuhan
berikan untuk mengargumentasikan InjilNya,
bukan untuk membela Calvinisme (11 Pet.3:9,
| Tim.2:6).***

KOMISI WANITA GBIA SEJABOTABEK MENGADAKAN ACARA BAXAR.
PADA TANGGAL 30 MARET 2006, DLM ACARA SEMINAR JUGA AKAN ADA BAZAR OLEH KOMISI
WANITA

bahwa iman itu



SekolahTinggiTheoIogi
GRAPHE

ey

5

Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata
Allah, supaya kamu dapat mengadakan perlawanan
pada hari yang jahat itu dan tetap berdiri, sesudah
kamu menyel esaikan segala sesuatu. Ef.6:13

Program yang Disediakan:

Dip.Th. | (Diploma Theologia Satu) 36 Sks
Dip.Th. 1l (Diploma Theologia Dua) 72 Sks
Dip.Th. Il (Diploma Theologia Tiga) 108 Sks
B.B.S. (Bachelor of Biblical Study 136 Sks.
- Tanpa Bahasa Y unani
- Tanpa Skripsi
B.Th. (Bachelor of Theology) 136 Sks.

- Harus Lulus Bahasa Y unani Dua Semester
- Tanpa Skrips
S.PAK (Sarjana Pendidikan AgamaKristen) 160 Sks.
- Tanpa Bahasa Y unani
- Harus Membuat Skripsi Minimum 75 hal.
S.Th. (Sarjana Theologia) 160 Sks.
- Harus Lulus Bahasa Y unani Dua Semester
- Harus Membuat Skripsi Minimum 75 hal.
M.Min (Master of Ministry) Sks sama dengan MBS
- Tanpa Bahasa Y unani
- Harus Membuat Skripsi Minimum 100 hal
M.B.S. (Master of Biblical Study)
36 Sksdari BB B.Th. (STTG)
40 Sksdari S.Th. (STT Lain)
50 Sks Sarjana Sekuler
- Harus Lulus Bahasa Y unani Dua Semester
- Harus Membuat Skripsi Minimum 100 hal
M .Div.(Master of Divinity)
76 Sksdari S.Th (STTG)
90 Sksdari S.Th. (STT Lain)
96 Sks dari Sekuler
- Harus Lulus Bahasa Y unani Dua Semester
- Harus Membuat Skripsi Minimum 150 hal
M.Th (Master of Theology)
- Meihat latar belakang pendidikan, kondisi
transkrip dan kesanggupan dalam bahasa Y unani

D.Min. (Doctor of Ministry)
- Melihat latar belakang pendidikan, kondisi
transkrip dan kesanggupan dalam bahasa Y unani
- Khusus untuk D. Min, sebagian kewajiban dise-
lesaikan di USA

Untuk STT lain SKS masih perlu lihat transkrip
dan mutu akademisnya. Untuk D. Min , masih perlu
menambah kewajiban tiga research paper minimal 40
halaman dan lulus, menyelesaikan Thesis dan lulus,
sertalulusteskecukupan bahasaY unani yaitu sanggup
menerjemahkan minimal 80% teks P.B..

Semua program di atas disediakan melalui
kerjasama dengan Tabernacle Baptist Theological
Seminary dan Emmanuel Baptist Seminary. Kini
tinggal sebagian kecil kewajiban (Uji Thesis) yang
perlu diselesaikan di USA karena sebagian telah
disampaikan melalui video.

Uang pendafaran:
S, = Rp. 20,000.-
S, = Rp. 30,000.-

Uang Kuliah Per- Sks:
S,- Rp. 20,000.-
S, Rp. 30,000.-

DaftarlahSegera!
Jadwal Pendaftaran:
- 1 April - 1 Agustus (untuk semester ganjil).
- 1 September - 1 Januari (untuk semester genap).

Alamat:

JL. Danau Agung 2 No.5-7

Sunter Agung Podomoro Jakarta Utara 14350

Telp. (021) 6471-4156, 651-8586, Fax. (021) 6450-
786

Kabar Gembis='

Akhirnya program yang ditunggu-tunggu
oleh banyak orang, yaitu program EXTEN-
SION STT GRAPHE, kini dibuka. Dengan
demikian para pelayan Tuhan yang tidak bisa
meninggalkan ladang pelayanan sudah bisa
menikmati pelgjaran STT GRAPHE yang
fundamental dan alkitabiah hingga mencapai
gelar yang diingininya.

Untuk informasi yanglengkap silakan kirim
Rp.10,000.- (sepuluh ribu
rupiah) sebagai pengganti

Jika Pembaca mengetahui ada orang yang ingin
menjual buku rohani atau theologi bekas pakai, ba-
hasa apapun, silakan menghubungi STT GRAPHE.

BERITA

STT GRAPHE

Pembangunan Asrama STT GRAPHE sudah
hampir rampung. Ketika memasuki semester
baru nanti mahasiswa sudah akan bisa
menikmati asrama baru yang luas, bersih dan
rapi. Dengan luas tiga lantai nya yang mencapai
sekitar seribu meter persegi, sudah lebih dari
cukup untuk mengantisipasi lonjakan
mahasiswa baru. Kenyamanan belgjar yang
dikaruniakan Tuhanini kiranyadisyukuri semua
mahasiswa. Pada lantai satu disediakan satu
kamar untuk menampung alumni atau hamba
Tuhan dari daerah yang sedang ada keperluan di
Jakarta.

Selain mahasiswa akan menempati asrama
baru, merekajugaakan memiliki seragam baru.
Seragam atas merah dan bawah hitam yang akan
dilengkapi dengan berbagai lambang
pencapaian tahapan belgjar dan tahun masuk
STT GRAPHE. Sehingga sekali melihat saja
sudah tahu siapa yang lebih senior dan yang
lebih  banyak pencapaian sistem kredit
semesternya.

Di dalam Il Timotius 2:2 disebutkan adanya
Prajurit Kristus, dan dalam Efesus 6:10 dst.

mendaftarkan perlengkapan

ongkos cetak formulir dan
katalok STT GRAPHE
beserta semua keterangan
tentang program extension.
Uang pendaftaran
sebesar Rp.20,000.- (dua
puluh ribu rupiah) bagi
program S;, dan
Rp.30,000.- (tiga puluh
ribu rupiah) bagi program
S,. Uang kuliah sebesar
Rp.20,000.- (dua puluh ribu) per-SKS. untuk
program S;, dan Rp.30,000.- (tiga puluh ribu)
per-Sks untuk program S,.
Semua pembayaran dituju-

senjata rohani, maka
institusi para-church yang
paling cocok untuk
penerapan disiplin prajurit
tentu adalah institusi
pengkaderan pemberitalnjil
dan pembangun jemaat
lokal yaitu seminari
theologi.

Setiap Selasa Komite
Disiplin yang terdiri dari
segjumlah pimpinan dan dosen mengadakan
sidang klarifikasi pelanggaran yang dilaporkan
atau dituduhkan. Mahasiswa yang terlapor

dipersilakan membela diri. Jika

kan ke rekening yayasan
GRAPHE, Bank Central Asia
(KCPSunter Danau) A/C419-
3002971. Dan kirim fotocopy
bukti setornya kepada kami.
Kaau anda tidak mengirim
bukti setor, kami tidak akan
tahu sumber uang tersebut
dari siapa.

Jika melaui Pos Wesdl,
tolong ditujukan kepada
Yunus N. J. Danau Agung 2
No.5-7, Jakarta Utara 14350.
(Bapak Yunus adalah kepala bagian urusan
pengiriman dan penerimaan).

bersalah maka yang bersangkutan
akan dikenakan demerit sesuai
dengan berat-ringannya
pelanggaran. STT GRAPHE
bertekad menjadi sekolah theologi
yang paling akademis dan
alkitabiah, serta juga paling
disiplin. Anda akan bangga untuk
disebut mahasiswa STT
GRAPHE.***



WHAT ABOUT

HYPER-CALVINISM?

By: David Cloud

Hyper-Calvinism is a label that some
Calvinists have put upon other Calvinists.
For example, in "Hyper-Calvinism
Examined" Jeffrey Khoo, who is a
Presbyterian Calvinist and a staunch
defender of the Greek Received Text and the
King James Bible and a man that | have a
high regard for, analyzes a position that he
labels "hyper." He says: "Calvinism is that
system of doctrine derived from the great
French theologian--John Calvin. ... What
then is Hyper-Calvinism? The prefix 'hyper'
(Gk: hyper) means 'above’ or ‘beyond.’
Hyper-Calvinism is a twisted form of
Calvinism that goes beyond what Calvin in
accordance to Scriptures had taught."

Dr. Khoo presentstwo characteristics of
Hyper-Calvinism: "(1) denial of common
grace, and (2) denial of the free offer of the

gospel.”

COMMON GRACE VS. SAVING GRA-
CE, DEGREESOF LOVE

Khoo claims that Calvin taught that
thereis both a common grace and a saving
grace, and that failuretodistingui sh between
the two is a mark of Hyper-Calvinism.
Saving grace is "the Holy Spirit's
regenerative work on the sinner through the
Gospel," whereas common grace is "God's
favourable bestowal upon all of mankind of
those things necessary for creaturely
existence on this sin-plagued earth.”

Khoo says that Hyper-Calvinists reject
the doctrine of common grace and that
according to them, God hates all non-elect
and works all things towards their
destruction, whereas John Calvin taught that
God does not hate the non-elect and that this
is evident because He bestows upon them
"common grace."

Calvin taught that not only does God
bestow common grace upon the reprobate,
He aso loves them to some degree.
Expositing on Mark 10:21, which says Jesus
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loved the rich young ruler, Calvin said: "...
God loves al His creatures without
exception. It is therefore important to
distinguish degrees of love. ... sometimes
God is said to love those whom He neither
approves nor justifies."

What do we say about this?If | werethe
non-elect, | would wonder what kind of
grace God has given me and what kind of
love God has bestowed upon me, seeing that
it is impossible for me to be saved and
escape hell! "Common grace" and a degree
of love might sound pleasant to ear of the
Calvinist theologian, but it won't get the
"reprobate” into heaven.

THE FREE UNIVERSAL
OFFER OF THE GOSPEL

Khoo says that the second mark of
Hyper-Calvinism is to reject the doctrine
that the gospel should be preached to all
men indiscriminately and that God sincerely
invites everyone, elect and reprobate, to
repentance and salvation in Christ; whereas
Calvin Calvinists believe these things.

Khoo quotes John Calvin's comments
on John 3:16 and similar passages to prove
that he bedieved that God "invites
indiscriminately all to share in life" and
"shows He is favourabl e to the whole world
when He calls all without exception to the
faith of Christ" and "no man is excluded
from calling upon God" and "the gate of
salvation is set open to all.”

When reading these quotes, one thinks
for a moment that perhaps Calvin truly
believed that all men can be saved through
the gospel, but this is not at all what he
means! While saying that the gospel is
universally offered out of one side of his
mouth, Calvin rendered the universal aspect
of the gospel meaningless in any practical
sensewith hisdoctrineof sovereign election,
because they are the only ones who are
drawn effectively and regenerated and given
the "gift of faith."

Calvin went on to say: "God does not
work effectually in all men, but only when
the Spirit shinesin our hearts astheinward
teacher. ... The Gospdl is indeed offered to
al for their salvation, its power is not
universally manifest." Commenting on 2
Peter 3:9, Calvin asks the following
important question: "If could be asked here,
if God does not want any to perish, why do
so many in fact perish?' The non-Calvinist
Bible believer would reply that so many
perish because God hasdecreed that man not
be a robot but that he be given a choice in
the matter of the gospel. But John Calvin
must fall back upon hisdoctrine of sovereign
election: "My reply is that no mention is
made here of the secret decree of God by
which the wicked are doomed to their own
ruin .. GOD STRETCHES OUT HIS
HAND TO ALL ALIKE, BUT HE ONLY
GRASPS THOSE (IN SUCH A WAY AS
TOLEAD TOHIMSELF) WHOM HEHAS
CHOSEN BEFORE THE FOUNDATION
OF THE WORLD."

DESIDERATIVE VS
DECRETIVE WILL

According to Khoo, the
Hyper-Calvinist's problem in not being able
to "see how God can be willing to save all
when He has already willed that only the
elect would besaved" issolved by thesimple
solution of understanding that God has both
a "decretive" and a "desiderative" (from
"desire") will.

God's decretive will is His sovereign
election of somesinnersto eternal salvation,
whereas His desiderative will isHisgeneral
concern for all sinners. According to the
decretive vs. desiderative idea, salvation is
offered to all mankind but given only to the
elect. In the words of Augustine, Christ's
death was "sufficient for all, efficient for the
elect.”

My friend, if you think thisis some sort



